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Abstrak

Perusahaan sekarang dapat menangani dan menyusun data secara sistematis berkat
kemajuan teknologi informasi. Monitoring adalah suatu penilaian (evaluasi) harian aktivitas dan
kemajuan. Di sisi lain, evaluasi adalah penilaian yang dilakukan secara berkala tentang semua
pencapiaan. Data yang dikelola dengan baik akan membantu perusahaan membuat keputusan.
PT Gajah Tunggal Tbk bergerak dalam industri manufaktur yang memenuhi kebutuhan
pelanggan dengan membuat sampel produk. Salah satu masalahnya adalah kontrol dokumen
yang dilakukan secara manual, yang membuat mendapatkan data uji coba produk sulit. Selain
itu, tidak ada tempat penyimpanan untuk dokumen sampling produk, yang mengakibatkan
kehilangan atau kerusakan salinan dokumen. Sampling produk digunakan sesuai dengan
kebutuhan pelanggan, memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan produk baru yang
memenuhi kebutuhan pelanggan atau pelanggan. Dengan demikian, produk yang dihasilkan
akan berusaha untuk memenuhi kepuasan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan layanan yang diberikan oleh PT Gajah Tunggal Tbk dengan membangun sistem
monitoring dokumen pengiriman barang yang menggunakan metode prototype. Untuk mencapai
tujuan ini, sistem yang telah dibangun sebelumnya harus dievaluasi. Hasil yang diperoleh untuk
memonitor dokumen pengiriman barang dapat meningkatkan efisiensi dan efisiensi proses
pelayanan dengan waktu tunggu yang lebih singkat dan prosedur pengiriman yang lebih
sederhana. Penggunaan metode prototype dapat membantu PT Gajah Tunggal Tbk
meningkatkan efisiensi dan kinerja layanannya.

Kata kunci— Monitoring Dokumen, Sampling Produk, Metode Prototype

Abstract
Companies can now handle and organize data systematically thanks to advances in
information technology. Monitoring is a daily assessment (evaluation) of activities and
progress. On the other hand, evaluation is an assessment carried out periodically regarding all
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achievements. Well-managed data will help companies make decisions. PT Gajah Tunggal Tbk
is engaged in the manufacturing industry which meets customer needs by making product
samples. One of the problems is that document control is carried out manually, which makes
obtaining product trial data difficult. Additionally, there is no storage space for product
sampling documents, which results in loss or damage to copies of documents. Product sampling
is used according to customer needs, allowing companies to develop new products that meet
customer or customer needs. Thus, the products produced will try to meet customer satisfaction.
The aim of this research is to improve the services provided by PT Gajah Tunggal Tbk by
building a goods delivery document monitoring system using the prototype method. To achieve
this goal, previously built systems must be evaluated. The results obtained from monitoring
goods delivery documents can increase the efficiency and efficiency of the service process with
shorter waiting times and simpler delivery procedures. Using the prototype method can help PT
Gajah Tunggal Tbk improve the efficiency and performance of its services.

Keywords— Document Monitoring, Product Sampling, Prototype Method

1. PENDAHULUAN

Dengan perkembangan teknologi yang pesat di era globalisasi saat ini, setiap aspek
kehidupan sehari-hari manusia telah mengalami kemajuan teknologi. Ini termasuk bidang
transportasi, telekomunikasi, industri, perdagangan, pendidikan, bahkan dunia hiburan.

Proses memantau dan mengontrol kinerja sistem dari waktu ke waktu dikenal sebagai
monitoring. Pemantauan ini dilakukan secara konsisten selama kegiatan bisnis, termasuk
kegiatan sehari-hari. Pemantauan ini dilakukan melalui pemeriksaan, penilaian kemampuan, dan
peningkatan dan penyempurnaan dalam bidang manajemen dan operasional. Tujuan
penggunaan sistem monitoring adalah untuk memiliki kemampuan untuk mengontrol,
mengawasi, dan mengecek berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dengan demikian,
monitoring dapat didefinisikan sebagai proses pengumpulan informasi yang berkelanjutan
dengan tujuan untuk melacak tindakan yang telah dilakukan untuk mencapai dan meningkatkan
tujuan yang telah ditetapkan. Sebuah sistem yang terkomputerisasi dapat membantu pekerjaan
ini.

Komputerisasi adalah istilah yang mengacu pada proses pengolahan data yang
sebelumnya dilakukan secara manual menjadi sepenuhnya otomatis berkat penggunaan media
komputer. Komputerisasi memanfaatkan media komputer sebagai alat pendukung untuk
memudahkan setiap kegiatan atau proses yang dilakukan, dan hasilnya dapat berupa dokumen
yang disusun secara sistematis. Karena perusahaan harus bersaing dengan kemajuan dan
kualitas melalui pencatatan dan dokumen administrasi yang terorganisir, aktifitas di perusahaan
merupakan komponen penting dalam mengembangkan ide atau inovasi baru saat membuat
rancangan sistem.

Dalam hal ini, dokumen adalah surat penting atau berharga yang tertulis atau tercetak
yang berfungsi sebagai bukti atau keterangan tentang sesuatu. Kantor perusahaan atau
pemerintahan biasanya masih menggunakan dokumen manual sebagai tanda bukti atau
keabsahan sesuatu. Dokumen biasanya disimpan pada bindex file atau lemari arsip untuk
mencegah tercecer atau hilang. Ada beberapa kelemahan dari penyimpanan dokumen manual.

Jika dokumen tidak segera disimpan atau dirapihkan, dokumen akan menumpuk atau
tidak tersusun sesuai urutan waktu karena dokumen yang disimpan secara manual memiliki
beberapa permalasahan, yang membuatnya mudah hilang atau tercecer. Jika dokumen disimpan
secara teratur secara manual, mereka juga membutuhkan tempat atau lokasi. Dengan demikian,
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dokumen harus diawasi agar tidak terlalu penuh untuk arsip atau lemari dokumen. Dokumen,
seperti surat jalan dan instruksi kerja, harus diidentifikasi sebagai tanda atau pengenal.

Dalam kasus di mana dokumen elektronik sangat dibutuhkan oleh sebuah lembaga atau
organisasi, sistem komputerisasi dokumen akan mempermudah pencarian dan pengendalian
karena tidak membutuhkan banyak ruang penyimpanan.

PT Gajah Tunggal Tbk berdiri pada tahun 1951 dan berfokus pada produksi ban. Sejak
itu, perusahaan telah berkembang di Asia Tenggara. Karena bukti pengiriman atau surat jalan
yang disimpan masih menggunakan proses manual, PT Gajah Tunggal Tbk harus memiliki
sistem untuk memantau dokumen elektronik. Kontrol dokumen PT Gajah Tunggal Tbk masih
lemah dilakukan oleh petugas bagian staf kontrol dokumen. Di antaranya, dokumen masih
dalam bentuk kertas, tidak ada kontrol internal yang baik, dan penyimpanan yang bertumpuk
atau tidak terorganisir dengan baik meningkatkan risiko kecelakaan.

Bisnis atau industri kreatif sering menggunakan metode ini untuk menilai desain produk
baru. Prototype dapat digunakan oleh perusahaan atau industri untuk menentukan apakah
produk tersebut layak untuk diproduksi secara lebih luas atau apakah pengembangan lebih lanjut
diperlukan. Prototype juga dapat membantu bisnis atau industri mengidentifikasi masalah yang
mungkin terjadi selama proses produksi atau penggunaan produk, sehingga perbaikan dapat
dilakukan sebelum produk secara keseluruhan diproduksi (Wiguna, 2020)

Untuk meningkatkan proses penelitian, peneliti menggunakan literasi dari penelitian
sebelumnya, seperti berikut (Descania, 2023): Prototype digunakan dalam perancangan sistem
untuk mencegah gangguan sistem inventaris atau persediaan barang yang disebabkan oleh
faktor internal atau eksternal menghambat kinerja sistem (Kurnia & Risyda, 2021). Menurut
Khadafi dkk., prototipe situs web e-commerce dapat memenuhi kebutuhan bisnis dan
mempermudah proses pengiriman dan pemesanan informasi tanpa biaya operasional yang
signifikan (Khadafi et al., 2023). Menurut Purwanto dkk., penggunaan metode prototype sangat
membantu dalam sistem monitoring dan evaluasi penjualan karena pimpinan dapat melacak
setiap transaksi penjualan menggunakan laporan transaksi dan stok di seluruh cabang. Mereka
juga dapat mempertimbangkan semua laporan tersebut saat membuat keputusan (Purwanto et
al., 2022). Lain halnya dengan Widhiyanti dan Atmani, penggunaan metode prototyping sangat
membantu sistem unggah portofolio karena mempercepat proses perancangan interface dan
kinerja tim developer (Widhiyanti & Atmani, 2021).

Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa PT Gajah Tunggal Tbk membutuhkan
sistem informasi pengiriman untuk membantu monitoring dokumen pengiriman barang
sehari-hari. Hasil penelitian ini diharapkan akan menghasilkan prototype sistem pengiriman
barang (Meisak et al.,, 2022). Dan sistem yang dapat mengatur data inventaris barang
diperlukan. Pengaturan inventaris mencakup pencatatan, pelaporan, dan inventaris barang yang
digunakan untuk operasi kantor (Kurnia & Risyda, 2021).

Prototype ini dapat digunakan sebagai referensi saat mengembangkan sistem yang telah
dibuat (Fridayanthie et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kontrol dokumen
melalui pemantauan sampel produk. Sistem informasi pemantauan sampel produk berbasis web
perusahaan dapat memantau kebutuhan pengguna dan menghasilkan data yang akurat (Noeman
& Handayani, 2019).

2. METODE PENELITIAN

Metode pengembangan perangkat Dalam pengembangan sistem ini, metode prototype
digunakan untuk melakukan pengembangan sistem secara akurat karena setiap proses
pengembangan dievaluasi untuk mendapatkan hasil yang diinginkan perusahaan untuk
mendapatkan sistem informasi dokumentasi pemantauan sampel produk (Nurdiyah &
Handayani, 2018).
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Agar proses pengembangan berjalan dengan baik, terorganisir, dan selesai tepat waktu

dapat menggunakan Prototyping dalam pengembangan sistem kecil maupun besar. Ketika
Setelah prototype dibuat, semua pihak yang terlibat termasuk pimpinan, pengguna sendiri, dan
pengembang sistem akan mendapat manfaat dari keterlibatan pengguna yang penuh (Purnomo,
2017).

Prototype dapat ditambahkan dan dievaluasi secara bertahap seiring program dibangun

dengan metode prototype (Kustanto & Chernovita, 2021). Tahapan-tahapan proses prototype
adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pengumpulan data dan rancangan kebutuhan sistem

Sumber penelitian penulis adalah dokumen sampling produk. Digunakan untuk
membangun sistem informasi untuk mengawasi kualitas dokumen yang diperlukan
perusahaan. Data dikumpulkan dengan cara berikut: 1) menganalisis sistem pengontrol
dokumen secara langsung; 2) menemukan masalah apa pun yang terjadi pada proses
pengontolan dokumen; dan 3) menemukan masalah apa pun yang terjadi pada proses
pengontolan dokumen (Veris Suparyo, 2017). Sistem monitoring dokumen pengiriman
barang dibuat dengan aplikasi web berbasis PHP dan database MySql.
Desain

Pada tahap desain, menggambarkan hasil analisis sistem yang sedang dilakukan untuk
mempelajari dan mengevaluasi prosedur sistem. Untuk membuat sistem usulan pada alur
pekerjaan, flowchart digunakan untuk menunjukkan alur kerja yang akan digunakan untuk
membuat sistem usulan seperti: 1) Flowchart ini terdiri dari dua aktifitas yang sedang
berjalan: penerbitan atau pembuatan dokumen dan arsip dokumen; 2) Proses pencarian
dokumen sedang berjalan, yang menghasilkan analisis sistem yang akan menghasilkan
rancangan sistem baru.
Membangun Prototype

Prototype akan dibuat dengan menggunakan diagram bahasa pemodelan Unified
Modeling Language (UML) untuk memenuhi kebutuhan sistem yang telah diidentifikasi
dari keluhan pengguna.
Evaluasi Prototype

Pada tahap ini, prototype dievaluasi untuk memastikan apakah sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan pengguna. Jika tidak, langkah-langkah sebelumnya akan diulangi
untuk merevisi prototype, tetapi jika sesuai dengan keinginan pengguna atau user,
prototype akan diproses.
Pengkodean System

Tampilan, juga dikenal sebagai user interface (UI), dibuat menggunakan software
sebagai pengembangan sistem setelah prototype disetujui.
Pengujian Sistem

Sistem pengujian menggunakan Black Box dan berfokus pada seberapa baik sistem
harus berfungsi. Ini dilakukan dengan menjalankan sistem dan memberikan berbagai
masukan ke berbagai fungsi dan fasilitasnya untuk melihat apakah hasilnya sesuai dengan
harapan atau sebaliknya.
Maintenance System

Setelah sistem dipasang atau digunakan, perlu dilakukan pemeliharaan jika ada
kesalahan yang mungkin tidak disadari selama proses pembuatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Ide adalah langkah pertama yang dilakukan. Hustler melakukan wawancara dengan
anggota tim untuk mendapatkan data yang diperlukan. Hasil wawancara digunakan oleh seluruh
tim untuk membuat diagram use case dan rancangan fitur untuk aplikasi (Alifarchan &
Wahyuni, 2021).

Gambar 1 Use Case Diagram

Gambar 1 menunjukkan bahwa fitur login untuk pengendali dokumen dan admin.
Aplikasi akan digunakan secara sering oleh pengguna, menurut hasil wawancara. Ketika admin
masuk, mereka dapat melihat menu Dashboard, data dokumen, data bulanan, data triwulan,
nrr bulanan, nrr triwulan, dan input dokumen. Namun, setelah masuk ke bagian kontrol
dokumen, mereka hanya dapat menggunakan menu Dashboard DC dan data dokumen untuk
mencetak laporan. Pada menu data dokumen, admin dapat memasukkan dokumen, mengedit,
mencetak, menambahkan barang, menghapus barang, mencetak dokumen, mengubah pasword,
melihat profil, dan mengubah password.

Setelah prototype selesai dibuat dan siap digunakan dalam aplikasi, tahap berikutnya
adalah desain program. Implementasi adalah langkah berikutnya. Pada titik ini, proses slicing
dari prototype ke dalam sistem pertama kali dilakukan. Output sistem berupa dokumen
pengiriman PDF yang dapat disimpan di disk atau dicetak secara langsung dapat dipercepat
dengan menggunakan Bootstrap di front end menggunakan Framework Codeigniter. Hasil
slicing dari prototype ke dalam aplikasi sebagai berikut:
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Gambar 2 Tampilan Halaman Dashboard

Gambar 2 menunjukan bahwa pada halaman dashboard memberikan informasi sekilas
mengenai dokumen yang telah dikirim dari database yang ditautkan.
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Gambar 3 Tampilan Halaman Data Dokumen

Gambar 3 menunjukkan bahwa data dokumen telah dimasukkan kapan akan dikirim, nama
supir disebut sebagai pengantar, dan bukti pengiriman dapat diprint.

Dokumen Pengiriman

Delivery Numiber: 12 PT.GAJAH TUNGGAL TBK.
Master LoW: 12545 wisima Hayam Warak Lantsi 1
Kirim Ke: jayam Wik, Jakarta - 19120
Michelin Fix: +62-71-509B3806

New Jorsey, Amorica

TL Kirim: 12951712
08 aBawang  Jmiah KA Ketarany gan
Totak: 0 pes)
Totak: 0 (SetiKoR)
Berat. oKe
Volume: w3
Barang Diterma Dengan Bak N | T PT. Gajah Tunggal TBK.

Gambar 3 Tampilan Hasil Print Dokumen

Gambar 3 menunjukkan bukti pengiriman dokumen yang dikirim kepada pelanggan.
Setelah itu, aplikasi harus diuji dan siap digunakan.
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Pengujian blackbox dilakukan untuk memastikan bahwa sistem atau program yang telah
dibuat masih memiliki kesalahan. Setiap tes yang dilakukan tidak menutup kemungkinan bahwa
kesalahan tersebut masih ada, tetapi setidaknya dapat menurunkan kemungkinan bahwa
kesalahan tersebut masih ada.

Tabel 1 Testing Program

No Skengrio Halanllanl Haszl Yang di Hasd Penguinn Kesimp
Uji Yang di Uji harapkan ulan
1 Lser memasukan Tampil Valid
email saja Pembentahuan
bahwa form hams
ditsi terlebih dahulu
2 | Admin Memasukan Masuk ke halaman Valid
email, Password, i3 dashboard -
dan klik tombol [
saya bukan robot
kemudian
mengklik tombol
Login
3 Lier tidak ! =] Sistem akan | Valid
mengmputk an | =9 memyu form yang |
nama atau email : || belumtens atau -
dalam edit prafile dalam kata lain
lalu klik submit melakukan
focusing tethadap
Jorm yang belum
tensi lalu pop up
message
4 Lkar ! i | Data profil berthasil | * [E | Valid
mengnputkan e * B di ibah dan =
semua data dalam diarahkan ke :
edit prafils laln halaman profil § g
kil submit
5 Ller mengklik m Dokumen Valid
Print untuk: terdownload sesuai FRE e
mendownload o dengan data dalam =
dokumen . tabel

4. KESIMPULAN

Sistem pencatatan perusahaan saat ini menggunakan sistem manual hingga pengarispan.
Dokumen ditulis tangan oleh pekerja lapangan kemudian dikirim ke bagian admin untuk diketik
dan diserahkan ke bagian document control untuk disimpan di lemari dokumen. Jumlah
dokumen yang dapat terkumpul hingga ratusan lembar dalam satu hari menimbulkan masalah
ruang bagi perusahaan. Sistem saat ini tidak efisien dan tidak efektif karena membutuhkan
waktu yang lama karena proses yang panjang, membutuhkan ruang penyimpanan yang besar
hanya untuk menyimpan dokumen dalam satu bulan, dan sangat membebani pembiayaan
perusahaan untuk kertas dokumen tersebut. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, dibutuhkan
sistem untuk monitoring dokumen pengiriman bagian export. Sistem ini dibangun dengan
Framework Codeigniter dan database MySql dengan DBMS Phpmyadmin. Peneliti
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menggunakan Bootstrap di front end untuk mempercepat proses rendering tampilan. Output
sistem adalah dokumen pengiriman pdf yang dapat disimpan di disk atau dicetak.

5. SARAN

Sistem yang ada saat ini hendaknya dilakukan pengembangan, untuk dapat di akses

melalui aplikasi berbasis smartphone. Adanya pengembangan untuk bisa menjangkau
keseluruhan dokumen sesuai dengan standar ISO bagi perusahaan tersebut. Sistem informasi ini
hendaknya dilakukan pengembangan dengan menambah fitur tambahan seperti chatting room
untuk memberi kemudahan dalam melanjutkan pihak terkait.
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